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• Subbab 1.7: Dalam praktek banyak perilaku masyarakat kelihatannya
irrasional namun dapat diprediksi sesuai nalar kita.
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9.1 Pendahuluan

Umumnya:
Keputusan menggunakan aturan praktis, kebiasaan, “perkiraan” saja.



• Kajian behavioral economics sama dengan conventional economics, tapi starting pointnya
tanpa membuat asumsi apapun (“rasionalitas”)  implikasinya sering berbeda.

• Nudge Theory adalah salah satu teori dalam behavioral economics. Richard Thaler, pemenang
Nobel Ekonomi Tahun 2017, mendefinisikan (2021):

A Nudge is any small feature of the environment that attracts our attention and alters our 
behaviour. And it does so without requiring anyone to do anything and without changing
economic incentives. It is a gentle power of choice architecture.

• Suatu dorongan, pancingan, sentuhan atau perubahan sedikit saja (nudge) dapat
memengaruhi perilaku manusia, sehingga orang dengan sukarela mau melakukan atau
mengambil keputusan sesuai yang diharapkan.  Bahkan nudge ini dapat merupakan suatu hal
yang kecil atau sepele dalam lingkungan keseharian kita yang menarik perhatian dan kita mau
melakukan atau merubah perilaku kita, meskipun tanpa himbauan dan tanpa merubah insentif
ekonomi.  Jadi sifatnya lebih pada menggugah melalui alam bawah sadar manusia.

• Ilustrasi: Pemasangan stiker gambar simbol laki-laki, perempuan, dan orang berkursi roda di 
pintu toilet umum. Sifat Nudging ini melalui “dorongan tidak langsung” untuk mengatasi
banyak masalah di masyarakat dan memengaruhi kebijakan publik (Thaler dan Sunstein, 2008).
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Nudge Theory



• Perilaku: respons terhadap stimulus yang ada di lingkungannya.

• Orang memilih berdasarkan 2 Pemikiran (Dorongan): Otomatis & Reflektif. 

• Otomatis: cepat, emosional, naluri dapat bias, tidak akurat, “tidak rasional”

• Reflektif: Menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya. Berpikir dulu, 
menilai secara kritis, mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari
keputusan yang akan dipilih teori ekspektasi rasional (ekonomi konvensional)

• Nudge Theory memanfaatkan dorongan otomatis manusia dalam memilih

• Metodenya merancang suatu choice architecture, yaitu seni dan teknik
“merubah lingkungan’ dengan mempertimbangkan minimal satu atau
kombinasi komponen visual design, interaction design, interface design dan
bahasa.  Prinsip desainnya adalah bagaimana agar orang dengan sukarela
mengikuti apa yang diharapkan perancang choice architecture tersebut.

Nudge Theory
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Agar perilaku masyarakat sesuai yang diharapkan, melalui desain
choice architecture, desainer memanfaatkan kecenderungan
psikologis manusia seperti yang dibahas dalam Subbab 1.7, yaitu:
1. Umumnya menyukai pilihan yang terkesan menarik, mudah & aman
2. Cenderung menghindari risiko (kerugian)
3. Mengikuti apa yang orang lain lakukan sesuai waktu dan

tempatnya.
4. Mengikuti norma sosial atau kearifan lokal karena malu jika

melanggar.
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Nudge Theory



1.Mengidentifikasi masalah.  penyebaran Covid-19 sudah menurun pelaku
bisnis boleh menjalankan aktivitasnya mengikuti prokes.  Sebagai ilustrasi, 
misalnya suatu restoran mau beraktifitas lagi.

2.Memahami psikologi atau tingkah laku atau motivasi apa yang merupakan
penyebab masalah.  Masyarakat “bosan” dan mencari suasana lain, misalnya
makan di restoran tapi tetap terjaga dari terkontaminasi Covid-19.

3.Merancang suatu perubahan “lingkungan” (a nudge). Misalnya restoran
tersebut merancang suatu choice architecture sedemikian rupa (lihat Gambar
9.1) sehingga antrian dan lokasi makan antara konsumen berjarak aman sesuai
prokes, namun masih bisa bersosialisasi dengan konsumen lainnya.

4.Menguji efektivitas rancangan tersebut.  Dapat menggunakan ekonomi
eksperimental.  Dari eksperimen natural atau alami ini, akan diperoleh hasil
analisis misalnya tentang berapa jarak yang aman sesuai prokes, yang masih
mendatangkan keuntungan yang layak sehingga bisnis tersebut dapat dijalankan.
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9.2 Tahapan Nudging
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Contoh Choice Architecture



Desain eksperimen untuk penelitian lapangan di Subbab 7.3.2.1 
merupakan quasi-experiment. Peneliti secara aktif dalam melakukan
penerapan randomized experiment karena peneliti dapat menentukan
secara acak, responden mana yang akan diberi denominasi besar dan
responden mana yang diberi denominasi kecil.
Dalam banyak kasus, menerapkan randomized experiment secara aktif
dalam eksperimen lapang hampir tidak mungkin karena masalah
praktis dan etis.  Oleh karena itu, umumnya eksperimen lapang
berdasarkan natural experiment, yaitu peristiwa atau kebijakan yang 
secara tidak sengaja membagi individu ke dalam kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol, (terjadi secara acak tanpa intervensi peneliti).

9.3  Rancangan Eksperimen Alami (Natural)
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Sebelum percobaan dimulai anda akan 
diberi uang sebesar Rp200.000,00

Pecahan Besar     atau Pecahan Kecil



atau



•Dalam quasi-experiment atau natural experiment, peneliti
harus memperhatikan covariate atau faktor lain yang bukan
merupakan perlakuan tapi dapat memengaruhi variabel
respons.  Dalam hal ini misalnya kondisi ekonomi dan pasar
kerja di daerah perlakuan dan daerah kontrol.

•Banyak contoh kajian natural experiment yang dapat dilakukan
misalnya bagaimana pengaruh berbagai program perlindungan
sosial seperti Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
perlindungan sosial. Begitu juga eksperimen penerapan nudge 
theory oleh restoran yang ingin menjalankan kembali bisnisnya
dalam masa pademi covid-19 (Gambar 9.1).
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9.3  Rancangan Eksperimen Alami (Natural)



• Jika punyai lebih dari satu restoran, dapat merancang suatu choice architecture
berbagai kombinasi “jarak aman sesuai prokes (dekat dan relatif jauh)” yang 
diterapkan di beberapa restoran miliknya.  Kemudian mengevaluasi atau
menganalisis efektivitas berbagai rancangan tersebut, berapa jarak yang aman
sesuai prokes, yang masih mendatangkan keuntungan yang layak sehingga bisnis
tersebut dapat dijalankan proksi: jumlah pengunjung

• Sumber keragaman atau faktor lain seperti lokasi restoran, waktu makan, dan
hari atau tanggalnya dapat memengaruhi kunjungan konsumen ke restoran
tersebut.  Misalnya datanya direkapitulasi:
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• Analisis statistika deskriptif atau menggunakan model ANCOVA seperti yang 
dibahas dalam Bab 7. Sebagai ilustrasi, misalnya untuk menganalisis pengaruh
perlakuan “jarak aman” terhadap respons jumlah pengunjung yang makan di 
restoran, atau presentasi kursi yang terisi menggunakan model:
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Populasi eksperimen nudging dalam Subbab 9.2 tersebut
adalah seluruh konsumen atau pelanggan yang makan di 
restoran, dengan desain perlakuan jarak aman “relatif dekat” 
dan “relatif jauh”, dalam kondisi pandemi covid-19. 

Kesimpulan eksperimen ini tidak hanya terbatas pada
restoran yang dieksperimen saja, tapi juga  untuk semua
restoran dengan kondisional yang sama. Validitas eksternal
atau kemampuan generalisasi hasil eksperimen terhadap
populasi yang direpresentasikan dalam penelitian yang terjadi
secara alami ini sangat baik.

9.4  Populasi dan Pengembangan Eksperimen Lanjutan
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Contoh di sekitar kita
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Nudge examples to mitigate the crisis
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Nudging dengan Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi

aplikasi Google Maps dengan GPS



BJ-IPB

Nudging dalam (replika) Grameen Bank

Aturan:
Jika salah satu anggota
“macet” kreditnya, maka
tidak ada tambahan kredit
berikutnya bagi semua
anggota.  “diselesaikan
bersama”

Ketua mendapatkan
kreditnya terakhir, setelah
semua anggota
mendapatkannya



• Prinsip paling penting dari desain choice architecture adalah
bagaimana memudahkan orang mencapai tujuan mereka. 
Saat ini pemerintahan di seluruh dunia telah memiliki unit 
behavioral nudges. 

• Para praktisi, pelaku bisnis dan Pemerintah perlu berpikir dari
perspektif nudge theory dalam memengaruhi perilaku
masyarakat agar mereka melakukan aktivitasnya dengan
sukarela demi kepentingan suatu kebijakan maupun
masyarakat.  

• Nudging ini bukan solusi untuk tiap masalah tapi merupakan
bagian dari solusi terhadap hampir semua masalah publik

9.5  Pelajaran yang Dipetik (Lesson Learned)



1. Buatlah model rancangan atau ANCOVA dalam eksperimen di Gambar 9.1 
mulai dari yang paling sederhana sampai model yang lengkap seperti model 
persamaan (7.2) di Bab 7.

2. Buatlah satu video film pendek ilustrasi penerapan nudge theory dalam
kehidupan sehari-hari, lengkap dengan 4 tahapan nudging.

3. Dalam replika grameen bank untuk memberikan pinjaman kepada orang 
paling miskin, berikan ilustrasi nudging agar dana pinjaman terus bergulir dan
berkelanjutan.

4. Buatlah ilustrasi penerapan nudge theory dalam pengendalian pandemi covid-
19, dengan empat tahapan nudging yang dibahas dalam Subbab 9.2.

5. Jelaskan mengapa behavioral economist berpendapat bahwa nudging 
merupakan bagian dari solusi terhadap hampir semua masalah publik. 

9.6  Latihan Soal untuk Pendalaman Pemahaman



Semoga bermanfaat
Sampai ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)
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